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SKENARIO PELAKSANAAN METODE SOSIODRAMA DITAMAN KANAK-KANAK BATARIOLA BACU DESA BACU KECAMATAN TONRA KABUPATEN BONE
a. Pertemuan pertama
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama, langkah yang ditempuh guru yaitu guru menyiapkan media yang digunakan untuk penerapan metode sosiodrama. Setelah itu guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini. Lalu guru mengadakan appersepsi dengan cara mengajak anak untuk berdiskusi tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini yaitu bermain metode sosiodrama. Langkah yang ditempuh guru yaitu pertama guru menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu skenario cerita denga judul “ menolong pengemis di tempat rekreasi”. Lalu guru menjelaskan tentang cerita yang akan didramatisasikan sampai anak mengerti alur cerita yang akan dibawakan guru membagi peran yang akan dimainkan. Lalu guru memberi kesempatan kepada anak untuk memahami peran yang akan dimainkan, dan memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang peran yang dibawakan. Guru membagikan pakaian atau alat yang sesuai dengan peran yang akan dimainkan. Setelah anak memakai bajunya anak –anak diberikan kesempatan untuk bermain sosiodrama dan terakhir guru melakukan penilaian berdasarkan kemampuan anak. 

 Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru.
b. Kegiatan II

Kegiatan kedua dilakukan melalui kegiatan dengan menggunakan metode sosiodrama denga judul “keliling kota naik bus”
Pada kegiatan awal guru dan anak berbaris terlebih dahulu sebelum masuk ke ruang kelas, guru dan anak masuk kelas dan duduk di tempat masing-masing yang sudah disediakan, anak-anak memberikan salam dan guru menjawab salam, kemudian berdoa bersama sebelum melakukan aktifitas belajar mengajar, selanjutnya anak bernyanyi bersama supaya anak tertarik mengikuti proses pembelajaran. Kemudian guru bercakap-cakap tentang pengalaman mereka pada saat berangkat ke sekolah. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa pada hari ini kita akan melakukan permainan dengan menggunakan metode sosiodrama. dengan menggunakan metode sosiodrama, langkah yang ditempuh guru yaitu guru menyiapkan media yang digunakan untuk penerapan metode sosiodrama. Setelah itu guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini. Lalu guru mengadakan appersepsi dengan cara mengajak anak untuk berdiskusi tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini yaitu bermain metode sosiodrama. Langkah yang ditempuh guru yaitu pertama guru menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu skenario cerita denga judul “keliling kota naik bus”. Lalu guru menjelaskan tentang cerita yang akan didramatisasikan sampai anak mengerti alur cerita yang akan dibawakan guru membagi peran yang akan dimainkan. Lalu guru memberi kesempatan kepada anak untuk memahami peran yang akan dimainkan, dan memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang peran yang dibawakan. Guru membagikan pakaian atau alat yang sesuai dengan peran yang akan dimainkan. Setelah anak memakai bajunya anak –anak diberikan kesempatan untuk bermain sosiodrama dan terakhir guru melakukan penilaian berdasarkan kemampuan anak.
Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru.
c. Kegiatan  III

Kegiatan ketiga dilakukan melalui kegiatan dengan menggunakan metode sosiodrama dengan judul “membantu korban kecelakaan kendaraan”.
Pada kegiatan awal guru dan anak berbaris terlebih dahulu sebelum masuk ke ruang kelas, guru dan anak masuk kelas dan duduk di tempat masing-masing yang sudah disediakan, anak-anak memberikan salam dan guru menjawab salam, kemudian berdoa bersama sebelum melakukan aktifitas belajar mengajar, selanjutnya anak bernyanyi bersama supaya anak tertarik mengikuti proses pembelajaran. Kemudian guru bercakap-cakap tentang pengalaman mereka pada saat berangkat ke sekolah. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa pada hari ini kita akan melakukan permainan dengan menggunakan metode sosiodrama. dengan menggunakan metode sosiodrama, langkah yang ditempuh guru yaitu guru menyiapkan media yang digunakan untuk penerapan metode sosiodrama. Langkah yang ditempuh guru yaitu pertama guru menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu skenario cerita denga judul “membantu korban kecelakaan kendaraan”. Lalu guru menjelaskan tentang cerita yang akan didramatisasikan sampai anak mengerti alur cerita yang akan dibawakan guru membagi peran yang akan dimainkan. Lalu guru memberi kesempatan kepada anak untuk memahami peran yang akan dimainkan, dan memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang peran yang dibawakan. Guru membagikan pakaian atau alat yang sesuai dengan peran yang akan dimainkan. Setelah anak memakai bajunya anak –anak diberikan kesempatan untuk bermain sosiodrama dan terakhir guru melakukan penilaian berdasarkan kemampuan anak.

Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru.
d. Kegiatan  IV
Pada kegiatan awal guru dan anak berbaris terlebih dahulu sebelum masuk ke ruang kelas, guru dan anak masuk kelas dan duduk di tempat masing-masing yang sudah disediakan, anak-anak memberikan salam dan guru menjawab salam, kemudian berdoa bersama sebelum melakukan aktifitas belajar mengajar, selanjutnya anak bernyanyi bersama supaya anak tertarik mengikuti proses pembelajaran. Kemudian guru bercakap-cakap tentang pengalaman mereka pada saat berangkat ke sekolah. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa pada hari ini kita akan melakukan permainan dengan menggunakan metode sosiodrama. dengan menggunakan metode sosiodrama, langkah yang ditempuh guru yaitu guru menyiapkan media yang digunakan untuk penerapan metode sosiodrama. Setelah itu guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini. Langkah yang ditempuh guru yaitu pertama guru menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu skenario cerita denga judul “menjenguk teman yang sakit pada waktu pulang dari rekreasi”. Lalu guru menjelaskan tentang cerita yang akan didramatisasikan sampai anak mengerti alur cerita yang akan dibawakan guru membagi peran yang akan dimainkan. Lalu guru memberi kesempatan kepada anak untuk memahami peran yang akan dimainkan, dan memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang peran yang dibawakan. Guru membagikan pakaian atau alat yang sesuai dengan peran yang akan dimainkan. Setelah anak memakai bajunya anak –anak diberikan kesempatan untuk bermain sosiodrama dan terakhir guru melakukan penilaian berdasarkan kemampuan anak.

Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru




























































87


